1.1 Latar Belakang

Berbicara merupakan suatu keterampilan dalam menyampaikan pesan kepada
orang lain secara lisan. Kegiatan berbicara yang melibatkan penutur dan petutur
ini disebut juga sebagai percakapan. Kedudukan kegiatan berbicara penting dalam
segala aktivitas manusia karena berbicara tidak terlepas dari fungsi manusia
sebagai makhluk sosial yang melakukan percakapan dalam membentuk interaksi
antar individu dalam pemeliharaan hubungan sosial di masyarakat. Penggunaan

bahasa secara lisan menuntut adanya komunikasi antara penutur dengan petutur.

Pembelajaran di kelas merupakan salah satu peristiwa tutur yang dapat
diamati. Peristiwa tutur melibatkan peran aktif guru dan siswa dalam berinteraksi.
Seorang guru diharapkan dapat menyampaikan idenya secara singkat, jelas,
lengkap dan benar serta tertata sedangkan siswa diharapkan dapat berkomunikasi

dengan baik sebagai respon terhadap tuturan yang disampaikan oleh guru.

Untuk mencapai keefektifan interaksi diperlukan pemahaman terhadap
berbagai faktor yang berkaitan dengan jarak dan kedekatan sosial untuk
melakukan tindak tutur. Interaksi yang efektif perlu dicapai karena keefektifan
interaksi merupakan hal yang penting dalam pembelajaran. Tindak tutur yang
dilakukan oleh guru dan siswa dapat digunakan sebagai salah satu tolok ukur
keefektifan komunikasi dalam pembelajaran. Salah satu indikator keefektifan
komunikasi dalam pembelajaran adalah terjadinya komunikasi multiarah, yakni
komunikasi yang melibatkan partisipasi siswa dan guru serta siswa dengan siswa

lain. Apabila dalam pembelajaran sedikit ditemukan penggunaan tindak tutur oleh
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siswa berarti menunjukkan para siswa bertindak pasif. Pembelajaran yang
demikian biasanya didominasi oleh guru. Sebaliknya, apabila dalam
pembelajaran ditemukan berbagai variasi tindak tutur yang dilakukan oleh siswa

dan guru berarti menunjukkan bahwa para siswa dan guru bertindak aktif.

Keberlangsungan sebuah tindak tutur ditentukan oleh kemampuan penutur
dalam menghadapi situasi tutur tertentu, dalam mencapai keefektifan
pembelajaran guru dan siswa dapat mengembangkan pola komunikasi dengan
tindak tutur. Oleh karena itu, penutur dan petutur perlu memperhatikan prinsip
kerja sama dalam bertutur karena prinsip kerja sama cenderung mengarah pada

kesuksesan guru dalam menjelaskan pembelajaran kepada siswa.

Dalam peristiwa komunikasi, terdapat persamaan dan perbedaan pemakaian
prinsip kerjasa sama antara guru dan siswa dalam ujaran. Persamaan dan
perbedaan terlihat dari cara penutur atau sekelompok penutur mengungkapkan
maksud dalam ujaran yang digunakan. Tuturan tersebut mengisyaratkan bahwa
dalam suatu tindak tutur ditemukan prinsip-prinsip umum Kkerja sama yang
berlaku dalam setiap masyarakat bahasa, di samping ada prinsip-prinsip khusus
prinsip kerjasama yang berlaku dalam kelompok penutur dan bahasa tertentu,

interaksi kelas dinilai sebagai peristiwa komunikasi yang khusus.

Kekhususan interaksi kelas terwujud dalam tindak tutur yang dilakukan oleh
partisipan tutur (guru dan siswa) yang khas. Kegiatan bertutur di kelas berbeda
dengan kegiatan bertutur di masyarakat secara alamiah. Di kelas guru berusaha

membuat siswa paham dengan apa yang disampaikan melalui tuturan, jika siswa
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merespon dan semakin banyaknya variasi tuturan yang ada di kelas berarti prinsip
kerjasama sudah berjalan dengan maksimal. Cara anak menangkap pembelajaran
pasti berbeda-beda tetapi tidak ada anak yang bodoh hanya saja malas. Selain itu
terdapat kekhasan pada latar kelas dalam pembelajaran, siswa dan guru memiliki
latar belakang yang beragam. Latar belakang siswa dan guru memiliki kekhasan.
Tidak ada dua sekolah yang memiliki situasi kelas yang sama, bahkan dalam satu

sekolah pun sulit ditemukan dua kelas yang benar-benar sama situasinya.

Pada pengamatan awal di SMA 15 Padang ditemukan adanya kecenderungan
komunikasi satu arah dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Siswa banyak
mendengarkan guru menerangkan, sesekali menjawab dan melaksanakan apa yang
diperintahkan guru dalam pembelajaran. Dilihat dari jenis tindak tutur yang
digunakan, guru menggunakan tindak tutur yang cukup variatif. Namun, peristiwa
tutur dalam pembelajaran bahasa Indonesia tersebut didominasi oleh tindak tutur
yang menuntut siswa melakukan apa yang disampaikan guru. Selain itu sulitnya
siswa merangkai bahasa menjadi sebuah gagasan untuk disampaikan di depan
forum serta emosi siswa dalam menanggapi sanggahan dari peserta diskusi dalam
proses pembelajaran memiliki pengaruh terhadap cara bertuturnya. Berikut contoh
penerapan prinsip kerja sama melalui tuturan guru saat menerangkan

pembelajaran Bahasa Indonesia:

(1) Guru: bukak lah tu awak lagi (TT menyuruh)
Siswa: iyo buk jadi, tunggu sabanta buk

Guru: jangan malas-malas juga belajar lagi nak, buka lah lagi nak (TT
melarang)
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Dari tuturan (1) yang diucapkan guru teradapat dua tindak tutur yaitu tindak
tutur menyuruh dan melarang, sedangkan prinsip kerja sama yang dipatuhi adalah
siswa langsung membuka buku ketika guru menyuruh untuk membuka buku tetapi
ada kalimat yang melanggar maksim yaitu guru hanya menunujuk buku dan
menggantinya menjadi “buka lah tu awak lagi”, jadi maksim kejelasan yang di
langgar sedangkan dalam proses pembelajaran apa yang disuruh oleh guru
direspon secara positif oleh siswa tetapi ketika guru mengucapkan kalimat dengan

bahasa Indonesia siswa menjawab dengan bahasa daerah.

Penelitian mengenai tindak tutur sudah menjadi kajian oleh para peneliti
bahasa. Kentary, Abdul, dan Joko (2015) berdasarkan hasil analisis data dapat
diambil 3 simpulan. Pertama, semua tindak tutur ilokusi kategori Searle
ditemukan dalam kegiatan formal. Sementara itu, dalam kegitan nonformal hanya
ditemukan tiga kategori. Kedua, dalam kegiatan formal maupun nonformal,
strategi bertutur yang digunakan guru adalah strategi langsung dan strategi tidak
langsung. Adapun teknik yang digunakan adalah teknik literal dan teknik tidak
literal. Selain itu, ditemukan pula kombinasi antara strategi dan teknik bertutur.
Ketiga, berdasarkan perspektif gender, ada tiga hal yang bisa disimpulkan. (a)
Secara umum, tindak tutur direktif merupakan tuturan yang paling dominan
digunakan. Pemakaian sub-tuturan menyuruh, meminta, memberi petunjuk, dan
menasihati, dalam kegiatan formal lebih dominan digunakan nGP (Gender
Perempuan) dibandingkan nGL (Gender Laki-laki. Akan tetapi, pada sub-TTD
(Tindak Tutur Direktif) memerintah pemakaian tuturan nGL (Gender Laki-laki)

lebih tinggi dibandingkan nGP (Gender Perempuan). Sementara itu, dalam
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kegiatan nonformal, sub-tuturan menyuruh lebih banyak digunakan nGL (Gender
Laki-laki) dibandingkan nGP (Gender Perempuan). (b) Strategi bertutur yang
dominan digunakan nGL (Gender Laki-laki) dan nGP (Gender Perempuan) adalah
trategi bertutur langsung. (c¢) Guru berlatar belakang budaya Jawa cenderung
memilih teknik literal dalam tuturannya. (d) Kombinasi strategi dan teknik yang

paling dominan digunakan adalah strategi bertutur langsung dan teknik literal.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Mujianto (2015) dengan hasil
penelitian menggambarkan: (1) tindak tutur guru dalam pembelajaran menulis
dengan komposisi terarah tingkat pengetahuan, (2) tindak tutur guru dalam
pembelajaran menulis dengan komposisi terarah tingkat pemahaman, (3) tindak
tutur guru dalam pembelajaran menulis dengan komposisi terarah
tingkat penerapan, (4) tindak tutur guru dalam pembelajaran menulis dengan
komposisi terarah tingkat analisis, (5) tindak tutur guru dalam pembelajaran
menulis dengan komposisi terarah tingkat sintesis, dan (6) tindak tutur guru dalam

pembelajaran menulis dengan komposisi terarah tingkat evaluasi.

Hasil penelitian Sari (2013) menunjukkan bahwa pembelajaran konteks
sebagai bidang penerapan prinsip kerja sama di kelas, dominan muncul dalam
situasi formal, dan muncul juga dalam semi-formal dan non-situasi formal. Prinsip
kerja sama yang dilakukan oleh guru ditandai oleh pidato guru yang mematuhi
pepatah kuantitas, pepatah kualitas, pepatah relevansi. Penerapan prinsip koperasi
yang dilakukan oleh siswa ditandai dengan pidato guru yang mematuhi pepatah

kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim perilaku. Efeknya itu
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muncul karena implementasi prinsip koperasi di Indonesia adalah bahwa situasi
belajar di kelas menjadi kondusif dan nyaman, siswa aktivitas dikembangkan,
pembelajaran berjalan dengan baik tanpa ada gangguan, dan tujuan pengajaran
bisa dicapai secara efektif. Berdasarkan hasil penelitian ini, para pembaca
diharapkan untuk menyadari bahwa dalam penggunaan pidato, prinsip kerja sama

perlu dipertimbangkan agar pembicaraan dapat lebih efektif dan efisien.

Sedangkan, penelitian yang dilakukan Tan, Wang, dan Peng (2013)
menyatakan bahwa pemahaman mendengarkan bahasa Ingris di kampus, para
siswa di Cina harus mencari tahu maksud pembicara yang komunikatif serta
eksplisit dan niat komunikatif dari para pembicara. Melalui prinsip kooperatif
dalam pragmatik, memiliki diskusi pendahuluan tentang prinsip dalam
mendengarkan pemahaman non-inggris, bertujuan untuk membantu siswa untuk
mengetahui niat komunikatif implisit dari pembicara dengan menggunakan
pragmatik di perguruan tinggi pemahaman bahasa Inggris dapat meningkat

perkembangan pengajaran dan pemeblajaran bahasa Inggris di Cina.

Dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh Kentary, Abdul, dan Joko
(2015), Mujianto (2015), Sari (2013), dan Tan, Wang, dan Peng (2013) dapat
dipahami bahwa tuturan yang disampaikan guru berpengaruh terhadap proses
pembelajaran di kelas, dengan tindak tutur yang tepat diucapkan kepada siswa,
proses komunikasi antara guru dan siswa dapat tercapai. Pentingnya tuturan guru
di dalam kelas maka penulis tertarik untuk melihat jenis tindak tutur yang

digunakan oleh guru, penelitian tindak tutur dan penerapan prinsip kerja sama
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dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas belum pernah dilakukan, untuk

mengisi kekosongan itu penelitian ini dilakukan.

1.2 Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka difokuskan masalah sebagai
berikut: (1) bentuk dan jenis tindak tutur guru yang mengajar Bahasa Indonesia di
Kelas X SMAN 15 Padang, (2) penerapan prinsip kerja sama guru dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMAN 15 Padang.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk dan jenis tindak tutur guru yang mengajar Bahasa
Indonesia di Kelas X SMAN 15 Padang?
2. Bagaimanakah penerapan prinsip kerja sama guru dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia di kelas X SMAN 15 Padang?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan bentuk dan jenis tindak tutur guru yang mengajar Bahasa

Indonesia di Kelas X SMAN 15 Padang
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2. Mendeskripsikan penerapan prinsip kerja sama guru saat mengajar Bahasa

Indonesia di kelas X SMAN 15 Padang.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan manfaat
praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang tindak tutur dan prinsip kerja
sama. Sementara secara praktis, manfaat penelitian ini adalah: (1) bagi peneliti
bahasa sebagai bahan perimbangan dalam melakukan penelitian dan dapat
dijadikan sebagai penelitian yang relevan, (2) bagi dunia pendidikan, sebagai
bahan atau acuan untuk menguatkan tentang teori pragmatik khususmya
tentang tindak tutur dan prinsip kerja sama, (3) bagi pembaca, dapat
menambah wawasan pembaca tentang tindak tutur dan prinsip kerja sama. (4)
bagi masyarakat, sebagai bahan bacaan sehingga masyarakat dapat menyadari

bahwa bahasa adalah identitas bangsa.
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